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ABSTRAK 
Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai pilar ekonomi nasional kerap 

menghadapi tantangan stagnasi bisnis. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 

bertujuan meningkatkan daya saing UMKM melalui diversifikasi produk berbasis pelatihan roti 

dan kue. Mitra dalam program ini adalah UMKM Kue Soes AlGhani, usaha mikro yang dikelola 

oleh seorang pemilik usaha di Desa Cileunyi Wetan, Kabupaten Bandung. Metode PKM mencakup 

tiga tahap: (1) pra-kegiatan (identifikasi masalah); (2) pelaksanaan (pelatihan pemilihan bahan 

baku berkualitas, teknik pengolahan modern-higienis, dan diversifikasi produk sesuai tren pasar); 

dan (3) pasca-kegiatan (evaluasi). Dampak program meliputi peningkatan varian produk dari 2 

menjadi 16 jenis, kenaikan omset tiga kali lipat (Rp10-12 juta per bulan), dan peningkatan 

keterampilan mitra-hard skills (teknik produksi) dari 60% menjadi 93% dan soft skills (pemecahan 

masalah, pemasaran) dari 67% menjadi 87%. Kendala utama mencakup ruang produksi terbatas 

dan fluktuasi kualitas bahan baku. Simpulan PKM menunjukkan bahwa pelatihan praktis efektif 

mendorong diversifikasi produk dan ketahanan usaha. Rekomendasi mencakup pendampingan 

lanjutan serta integrasi inovasi produk dan strategi pemasaran untuk keberlanjutan UMKM. 

 

Kata Kunci: UMKM; Diversifikasi Produk; Pengabdian Kepada Masyarakat; Pelatihan Roti dan 

Kue; Peningkatan Omset. 

 

Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), as a national economic pillar, often face 
challenges of business stagnation. This Community Service Program (PKM) aims to enhance the 
competitiveness of MSMEs through product diversification based on bread and cake training. The 
program partner is UMKM Kue Soes AlGhani, a micro-business managed by a single owner in 
Cileunyi Wetan Village, Bandung Regency. The PKM method consists of three stages: (1) pre-
activity (problem identification); (2) implementation (training on selecting quality raw materials, 
modern-hygienic processing techniques, and product diversification aligned with market trends); 
and (3) post-activity (evaluation). The outcomes include an increase in product variants from 2 to 
16 types, a threefold rise in monthly revenue (IDR 10-12 million per month), and improved partner 
skills-hard skills (production techniques) from 60% to 93% and soft skills (problem-solving, 
marketing) from 67% to 87%. Key constraints include limited production space and fluctuations in 
raw material quality. The PKM findings demonstrate that practical training effectively drives 
product diversification and business resilience. Recommendations include continued mentoring and 
the integration of product innovation and marketing strategies for MSME sustainability. 
 
Keywords: MSMEs; Product Diversification; Community Service; Bread and Cake Training; 
Revenue Increase. 
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A. LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting 

dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini menyumbang lebih dari 60,5% 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 97% tenaga kerja (Aprilia et al., 

2025). Peran ini menjadikan UMKM sebagai tulang punggung perekonomian 

nasional. Namun, UMKM di industri pangan menghadapi banyak tantangan. 

Secara internal, keterbatasan keterampilan manajerial dan kurangnya 

inovasi produk menjadi hambatan utama (Baselm et al., 2024). Selain itu, 

akses terhadap pelatihan dan sumber daya yang mendukung pengembangan 

bisnis masih terbatas (Ratnaningtyas et al., 2025). 

Secara eksternal, UMKM menghadapi tantangan seperti kesulitan akses 

pembiayaan dan kebijakan pemerintah yang tidak merata (Hasyim & Bakri, 

2024; Manalu et al., 2024; Ratnaningtyas et al., 2025). Persaingan pasar yang 

ketat dan fluktuasi permintaan juga memperburuk kondisi ini (Susilawati, 

2024). Faktor lain seperti ketidakstabilan harga bahan baku dan cuaca yang 

tidak menentu semakin mempersulit operasional UMKM (Daulay, 2025). Hal 

ini menuntut UMKM untuk lebih kreatif dan adaptif dalam menghadapi 

perubahan pasar (Banerjee, 2023). 

Soes AlGhani, salah satu UMKM berbasis kue tradisional, dikenal 

dengan produk unggulannya, yaitu kue soes. Namun, ketergantungan pada 

satu produk membuat bisnis ini rentan terhadap stagnasi. Tantangan ini 

diperparah oleh kejenuhan pasar dan perubahan preferensi konsumen. 

Untuk bertahan dan berkembang, Soes AlGhani perlu meningkatkan 

loyalitas pelanggan dan melakukan diversifikasi produk. Kualitas produk 

yang tinggi dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan 

(Dharmawati et al., 2022; Sainy, 2024). Sementara itu, diversifikasi produk 

dapat mengurangi risiko ketergantungan pada satu produk dan membuka 

peluang pasar baru (Fajriah et al., 2024; Sundari et al., 2024). 

Sayangnya, banyak UMKM menghadapi kendala dalam diversifikasi 

produk. Keterbatasan pengetahuan teknis, kurangnya kreativitas dalam 

inovasi, dan minimnya akses pelatihan menjadi hambatan utama 

(Simanjuntak et al., 2024). Oleh karena itu, pelatihan pembuatan roti dan 

kue menjadi solusi yang tepat. Melalui pelatihan berbasis praktik, UMKM 

dapat menguasai teknik baru, mengembangkan produk inovatif, dan 

meningkatkan strategi pemasaran (Santos & Aquino, 2023). 

Bagi Soes AlGhani, pelatihan ini tidak hanya memperkuat kapasitas 

produksi, tetapi juga membuka peluang untuk menciptakan produk turunan 

yang sesuai dengan tren pasar. Program ini sejalan dengan upaya pemulihan 

ekonomi pascapandemi, di mana UMKM dituntut untuk beradaptasi dengan 

konsumen yang semakin selektif. Dengan meningkatkan hard 

skills (keterampilan teknis produksi) dan soft skills (problem solving, 

pemasaran digital), disertai diversifikasi produk, Soes AlGhani diharapkan 

dapat meningkatkan daya saing bisnis, memperkuat ketahanan operasional, 
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dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan 

melalui perluasan pasar dan penyerapan tenaga kerja. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM ini melibatkan dosen dan mahasiswa sebagai tim 

pendamping yang aktif selama program berlangsung. Tujuan utama 

kegiatan adalah meningkatkan nilai jual dan daya saing produk di pasaran, 

serta mendorong pertumbuhan perekonomian UMKM. Profil Mitra yang 

dibina dalam program ini adalah 1 mitra (pemilik usaha) UMKM Soes 

AlGhani, sebuah usaha rumahan yang berlokasi di Desa Cileunyi Wetan, 

Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung. UMKM ini bergerak di bidang 

pangan dengan produk unggulan berupa kue soes. UMKM dikelola oleh 

seorang pemilik usaha yang produktif dan didukung oleh 2-3 pekerja harian 

yang direkrut saat permintaan produksi tinggi, seperti pada hari raya atau 

acara tertentu. Kegiatan PKM ini terdiri dari tiga rangkaian utamayaitu: 

1. Tahap Pra-Kegiatan 

Tahap pra-kegiatan dilakukan untuk memastikan efektivitas program 

dan kesesuaian dengan kebutuhan mitra. Kegiatan diawali dengan survei 

lapangan oleh tim untuk mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi 

UMKM Soes AlGhani, khususnya di bidang produksi dan pemasaran. 

Berdasarkan hasil survei, tim bersama mitra merumuskan rencana aksi 

yang fokus pada peningkatan kualitas bahan baku, pengembangan 

diversifikasi produk, dan strategi pemasaran. 

Selanjutnya, tim mengadakan diskusi dengan mitra dan dosen untuk 

menyampaikan materi teoritis terkait pengolahan roti dan kue. Untuk 

memperkuat pemahaman mitra, dihadirkan juga ahli (chef) berpengalaman 

di bidang roti dan kue. Diskusi ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

praktis dan solusi konkret dalam mengatasi tantangan produksi serta 

merancang produk turunan yang inovatif. 

 

2. Tahap pelaksanaan kegiatan 

Tahap pelaksanaan merupakan realisasi dari rencana yang telah disusun 

pada tahap pra-kegiatan. Kegiatan ini dilakukan melalui pendampingan 

intensif oleh dosen dan mahasiswa, yang mengobservasi setiap tahap 

produksi untuk mengidentifikasi titik kritis perbaikan. Fokus utama 

kegiatan meliputi tiga aspek: 

a. Peningkatan kualitas bahan baku 

Mitra dilatih untuk memilih bahan berkualitas tinggi guna 

meningkatkan konsistensi produk. 

b. Pelatihan pengolahan roti dan kue 

Mitra diajarkan teknik modern dan higienis dalam pengolahan roti 

dan kue. 
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c. Diversifikasi produk 

Mitra dibimbing untuk mengembangkan varian produk baru guna 

memperluas segmen pasar. 

 

Selain itu, mitra juga diberikan pelatihan dasar pemasaran digital untuk 

meningkatkan visibilitas produk di platform online. Dengan pendampingan 

ini, diharapkan UMKM Soes AlGhani dapat meningkatkan kualitas produk, 

memperluas portofolio produk, dan memperkuat pemasaran secara digital. 

 

3. Tahap pasca kegiatan 

Tahap pasca-kegiatan bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan 

program dan merancang rencana tindak lanjut. Kegiatan ini terdiri dari dua 

tahap evaluasi, yaitu evaluasi selama kegiatan berlangsung dan evaluasi 

setelah seluruh kegiatan selesai. Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui 

observasi langsung terhadap proses produksi serta wawancara mendalam 

dengan mitra menggunakan 10 pertanyaan terstruktur untuk menilai 

kemajuan yang telah dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk menyusun 

rekomendasi strategis, seperti penguatan jaringan pemasaran, 

pendampingan lanjutan, dan pengembangan produk lebih lanjut. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra-Kegiatan 

Hasil observasi pada tahap pra-kegiatan ini menunjukkan bahwa produk 

UMKM memiliki potensi besar, namun perlu dilakukan diversifikasi produk 

dan perbaikan kualitas agar dapat bersaing di pasar. Selain itu, wawancara 

dengan pemilik UMKM mengungkap tantangan utama, seperti 

ketidakstabilan kualitas produk, ketergantungan pada satu varian produk, 

dan rendahnya omset penjualan. 

Berdasarkan temuan ini, tim bersama mitra menyusun rencana kegiatan 

yang fokus pada pengembangan diversifikasi produk melalui pelatihan roti 

dan kue. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

produksi, mengembangkan varian produk baru, dan memperkuat strategi 

pemasaran. Sebelum pelatihan dimulai, tim pelaksana, mitra, dan seorang 

ahli (chef) memberikan pengarahan dan materi tentang pengolahan 

makanan yang baik serta praktik terstandar (Error! Reference source not 

found.). Kegiatan ini juga dilakukan diskusi interaktif untuk membahas 

solusi konkret dalam mengatasi tantangan produksi dan merancang produk 

turunan yang inovatif. 

 

2. Tahap Kegiatan 

a. Pelatihan Pemilihan Bahan Baku  

Peningkatan kualitas bahan baku produk dilakukan dengan 

memastikan penggunaan bahan-bahan berkualitas tinggi. Bahan 

baku yang berkualitas baik, seperti telur, tepung terigu, dan margarin, 
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terbukti meningkatkan rasa, tampilan, dan konsistensi produk. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Sibarani & Alhazami (2022), yang 

menyatakan bahwa kualitas bahan baku berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas produk akhir. Untuk menjaga kualitas bahan baku, 

mitra diajarkan untuk memperhatikan asal bahan, tanggal 

kedaluwarsa, cara penyimpanan, ketersediaan, dan harga bahan baku 

(Umboh et al., 2022). 

Dalam pembuatan kue soes, bahan baku seperti telur berperan 

penting dalam menentukan hasil akhir produk. Telur berukuran besar 

dan segar menghasilkan kue soes yang lebih mengembang dan 

berongga, sementara telur berukuran kecil dapat menyebabkan hasil 

akhir kurang optimal. Selain itu, bahan kering seperti tepung terigu 

dan baking powder harus bebas dari aroma tengik atau kontaminasi 

untuk memastikan kualitas produk. 

Sebelum produksi, mitra dan mahasiswa melakukan pengecekan 

kualitas bahan baku. Pengecekan meliputi memastikan bahan mentah 

seperti telur masih segar, bahan kering tidak beraroma tengik atau 

asam, serta menyimpan bahan sisa dengan benar. Mitra juga 

diajarkan untuk memilih pemasok yang terpercaya guna menjamin 

ketersediaan dan kualitas bahan baku secara berkelanjutan. 

b. Pelatihan Pengolahan Roti dan Kue   

Selain memastikan penggunaan bahan baku berkualitas, peningkatan 

kualitas produk juga dilakukan melalui pelatihan pengolahan roti dan 

kue. Pelatihan ini dinilai penting bagi pemilik UMKM untuk 

menghadapi tantangan global dan dinamika pasar yang terus berubah, 

seperti standar kualitas internasional, tuntutan inovasi produk, dan 

strategi pemasaran yang efektif. Kegiatan pelatihan ini bertujuan 

meningkatkan keterampilan mitra dalam pengolahan roti dan kue, 

meliputi teknik pengolahan bahan, pengontrolan suhu pemanggangan, 

dan dekorasi produk agar lebih menarik. Dengan pelatihan ini, 

diharapkan produk yang dihasilkan memiliki kualitas lebih baik, rasa 

yang enak, tampilan menarik, dan konsistensi yang tinggi. 

Pelatihan dilaksanakan di Laboratorium Teaching Industry, Teknologi 

Pangan, FTIP, Universitas Padjadjaran, diikuti oleh mitra, mahasiswa 

Unpad, dan seorang chef ahli. Materi pelatihan mencakup pembuatan 

roti manis, baguette, checkerboard cookies, dan coffee bun. Mitra 

sangat antusias mengikuti pelatihan, dan hasilnya mulai 

diaplikasikan pada UMKM masing-masing, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Roti dan Kue di FTIP Unpad 

 

Pada UMKM Soes AlGhani, pelatihan ini menghasilkan penambahan 

varian roti manis, penerapan sanitasi yang lebih baik, dan perbaikan 

formulasi produk. Pemilik UMKM mengaku mendapatkan banyak ilmu baru, 

terutama di bidang roti, dan merasa sangat terbantu dengan kegiatan 

pelatihan ini. 

 

c. Inovasi dan Diversifikasi Produk 

Setelah pelatihan pembuatan roti dan kue, pemilik UMKM 

memperoleh keterampilan baru yang diharapkan dapat meningkatkan 

daya saing produk, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Percobaan Produksi Roti Manis 

 

Dengan keterampilan ini, mitra dituntut untuk terus berinovasi 

menciptakan produk baru atau melakukan diversifikasi produk. 

Inovasi produk tidak hanya menyesuaikan keinginan konsumen, 

tetapi juga menciptakan produk yang unggul di pasaran. Sedangkan 

diversifikasi dilakukan berdasarkan tren makanan di pasaran, dan 

hasil pelatihan roti dan kue yang telah diikuti. 

Beberapa produk hasil diversifikasi di UMKM Soes AlGhani meliputi 

roti manis, soes ragout, soes eclairs, soes gulung, soes gulung ragout, 

dan siomay. Pembuatan roti manis melalui beberapa kali perubahan 

formulasi hingga menemukan gramasi dan rasa yang tepat. Inovasi 

varian soes dilakukan dengan variasi isian dan bentuk, seperti soes 

ragout dan soes gulung. Selain itu, dilakukan diversifikasi ukuran 

kemasan untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang menginginkan 
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porsi kecil, seperti banana cheese cake dalam kemasan box ukuran 

23x10x4 cm. 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Tim pengabdian melakukan observasi langsung untuk memastikan 

mitra UMKM memahami dan mengaplikasikan materi pelatihan dengan 

baik. Selain itu, dilakukan diskusi rutin untuk membahas permasalahan 

terkait proses produksi dan diversifikasi produk. Selama kegiatan 

berlangsung, tim pengabdian terus memberikan pendampingan dengan 

memberikan masukan dan arahan terkait pengoperasian usaha. Tim juga 

memantau perkembangan setiap proses untuk memastikan kegiatan 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Evaluasi hasil kegiatan yang dilakukan melalui wawancara dan 

observasi langsung menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

UMKM Soes AlGhani pasca kegiatan pengabdian. Dari segi diversifikasi 

produk, UMKM yang sebelumnya hanya memiliki dua varian kue soes kini 

berhasil mengembangkan 16 varian baru, memperkaya portofolio produk dan 

meningkatkan daya saing di pasar. Selain itu, omset UMKM mengalami 

peningkatan hingga tiga kali lipat, dengan puncak tertinggi pada bulan 

November dan Desember, yang disebabkan oleh peningkatan kualitas 

produk dan perluasan pangsa pasar. Dari aspek keterampilan, terjadi 

peningkatan soft skills mitra dari 67% menjadi 87%, ditandai dengan 

pemahaman yang lebih baik mengenai bahan baku, teknik diversifikasi, dan 

pemasaran produk. Sementara itu, peningkatan hard skills tercatat dari 60% 

menjadi 93%, yang mencakup kemampuan dalam pengolahan roti dan kue, 

kemampuan menciptakan inovasi baru, serta meningkatnya motivasi mitra 

dalam menerapkan keterampilan baru dalam usaha mereka. 

 

Tabel 1. Peningkatan Diversifikasi Produk dan Omset pada UMKM Sebelum dan 

Sesudah Kegiatan PKM 

Periode Jumlah Keterangan 

Jumlah varian produk 

Sebelum PKM 2 varian Soes kering, soes basah 

Sesudah PKM 16 varian Soes kering, soes basah, soes craquelin, 

banana milk crispy, banana cheesecake, 

pastry, bolen, floss roll, bolu, bacitul, soes 

gulung, soes gulung ragout, soes eclairs, soes 

ragout, roti manis, dan siomay 

Rata-rata omset per bulan 

Sebelum PKM 3-4 juta Omset stabil dengan penjualan terbatas pada 

produk soes kering dan soes basah 

Sesudah PKM 10-12 juta Omset meningkat 3x lipat, terutama pada 

bulan November dan Desember 
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Monitoring pasca kegiatan selama tiga bulan terakhir menunjukkan 

hasil yang sangat signifikan. Menurut pemilik UMKM Soes AlGhani, 

pengetahuan mengenai pengolahan roti dan kue meningkat pesat setelah 

kegiatan PKM, dan mitra berhasil melakukan diversifikasi produk dengan 

menciptakan 16 menu baru. Selain itu, omset UMKM meningkat hingga 3 

kali lipat dibandingkan sebelumnya. Peningkatan ini disebabkan oleh 

meluasnya pangsa pasar, peningkatan kualitas produk, dan kemampuan 

UMKM memenuhi kebutuhan konsumen. Hasil ini menunjukkan bahwa 

dengan dukungan dan pelatihan yang tepat, UMKM dapat berkembang 

pesat, meningkatkan daya saing produk, dan bertahan di pasar. 

 

4. Kendala yang Dihadapi 

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi 

oleh mitra UMKM Soes AlGhani. Pertama, keterbatasan ruang produksi 

menjadi hambatan utama, di mana lokasi produksi yang sempit dan kurang 

kondusif mengurangi efisiensi kerja. Untuk mengatasi hal ini, tim pelaksana 

merekomendasikan agar mitra melakukan penataan ulang tata ruang 

produksi guna meningkatkan kelancaran proses kerja. Kedua, kualitas 

bahan baku yang belum konsisten, seperti telur yang sering kali bervariasi 

meskipun berasal dari pemasok yang sama, menjadi tantangan tersendiri 

dalam menjaga kualitas produk. Oleh karena itu, tim pengabdian 

menyarankan agar mitra lebih ketat dalam melakukan seleksi dan 

pengawasan terhadap bahan baku sebelum digunakan dalam proses 

produksi. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan PKM di UMKM Soes AlGhani berhasil meningkatkan nilai jual, 

daya saing, dan omset mitra secara signifikan. Selama 3 bulan pelaksanaan 

program, diversifikasi produk berhasil menambah varian dari 2 menjadi 16 

jenis (8x lipat), disertai kenaikan omset 3x lipat (Rp10-12 juta/bulan). 

Peningkatan ini didukung oleh peningkatan kapasitas mitra, di mana Hard 

Skills meningkat dari 60% menjadi 93%, sementara Soft Skills meningkat 

dari 67% menjadi 87%. Meski demikian, tantangan seperti keterbatasan 

ruang produksi dan fluktuasi kualitas bahan baku masih perlu diatasi. 

Untuk keberlanjutan, direkomendasikan pendampingan lanjutan terkait 

pengembangan produk berbasis tren pasar dan komoditas lokal, serta 

replikasi program PKM dengan pendekatan serupa pada UMKM lain. Hasil 

ini menegaskan bahwa pendampingan berbasis pelatihan praktis efektif 

mendorong transformasi bisnis UMKM, baik secara operasional maupun 

ekonomi. 
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